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Abstrak
_________________________________________________________
Latar Belakang : Pada lansia terjadi penurunan elastisitas pembuluh
darah dan fungsi fisik, sehingga rentan mengalami hipertensi yang
sering disertai nyeri kepala dan ketegangan otot leher akibat stres
vaskular. Terapi non-farmakologis seperti relaksasi otot progresif
mampu menurunkan aktivitas saraf simpatik, meningkatkan
parasimpatik, menghasilkan vasodilatasi, relaksasi otot, serta
mengurangi persepsi nyeri dan tekanan darah tinggi.
Metode : Penelitian ini dengan pendekatan studi kasus yang mencakup
pengkajian unit penelitian secara intensif. Hasil : Hasil studi kasus
menunjukkan proses penyembuhan dengan menjalani intervensi
pemberian relaksasi otot progresif selama 4 hari berturut-turut dapat
menurunkan nyeri dan tekanan darah. Kesimpulan : Relaksasi otot
progresif yang diberikan secara konsisten selama 4 hari terbukti efektif
dan aman dalam menurunkan intensitas nyeri serta teakanan darah pada
penderita hipertensi lanjut usia.
Abstract
_________________________________________________________
Introduction : In the elderly, there is a decrease in blood vessel
elasticity and physical function, making them susceptible to
hypertension which is often accompanied by headaches and neck
muscle tension due to vascular stress. Non-pharmacological therapy
such as Progressive Muscle Relaxation can reduce sympathetic nerve
activity, increase parasympathetic, produce vasodilation, muscle
relaxation, and reduce pain perception and high blood pressure.
Methods: This case study method uses a nursing process approach to
one subject, the results of the case study show that the healing process
by undergoing daily interventions of Progressive Muscle Relaxation for
4 consecutive days can reduce pain and blood pressure. Results: This
decrease is in line with previous research which shows a significant
effect of Progressive Muscle Relaxation in reducing blood pressure and
reducing pain. The conclusion of this case study is that Progressive
Muscle Relaxation, administered consistently for four days, has been
proven effective and safe in reducing pain intensity and blood pressure
in elderly hypertensive patients.

Elisabeth Health Journal: Jurnal Kesehatan, Vol. 11 No. 1 (Juni, 2026) : 42-47 E-ISSN 2541-4992

mailto:yantinovita799@gmail.com


43

KorespondenPenulis :

Yanti Novita Harahap,
Program Diploma III Keperawatan,
Akademi Keperawatan YAPPKES Aceh SIngkil,
Jl. Raya Rimo – Singkil KM. 10 Gunung Lagan,
Aceh Singkil
Aceh
Email : yantinovita799@gmail.com

1. PENDAHULUAN
Pada lanjut usia terjadi kemunduran fungsi tubuh dimana salah satunya adalah kemunduran

fungsi kerja pembuluh darah. Penyakit yang sering di jumpai pada golongan tersebuat salah satunya
hipertensi. Dimana seseorang mengalami pertambahan umur dengan disertai penurunan fungsi fisik
yang di tandai dengan penurunan massa otot serta kekuatannya, laju denyut jantung maksimal,
peningkatan lemak tubuh, dan penurunan fungsi otak (Akbar & Hamdan, 2020). Hipertensi yang tidak
terkontrol dapat mengarah pada komplikasi penyakit lainnya seperti jantung koroner, infark, stroke,
gagal jantung kongestif, gagal ginjal sampai dengan kematian sehingga perlunya kepatuhan pasien
dalam mencegah komplikasi (Maulana & Pahria, 2021). Data WHO (2024) menyatakan 1,28 miliar
orang hipertensi antara usia 30-79 tahun. Di Indonesia dan negara berkembang lainnya diperkirakan
terus meningkat hingga 80% sebanyak 1,5 miliar orang, dari data tersebut diketahui hanya 4%
penderita yang mengontrol hipertensinya (Firmansyah et al., 2020). Komplikasi hipertensi diantaranya
gagal jantung, stroke, serangan jantung, gangguan fungsi pada organ ginjal dan pembuluh darah.
Penderita juga rentan terjadi pada usia dewasa, dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti genetik,
biologis karena penambahan berat badan, fisik dan gaya hidup (Puspita, 2023). Peningkatan tekanan
darah pada penderita hipertensi dapat menimbulkan rasa nyeri kepala mulai dari nyeri ringan hingga
berat (Ferdisa & Ernawati, 2021). Nyeri kepala yang dialami disebabkan kerusakan vaskuler
pembuluh darah. Nyeri sebagai mekanisme pertahanan bagi tubuh yang timbul ketika jaringan rusak
dengan cara bereaksi mentransfer stimulus nyeri (Nurman, 2017). Salah satu upaya untuk mengurangi
risiko terjadinya hipertensi yaitu dengan melakukan pemeriksaan tekanan darah secara rutin. Dapat
diobati secara farmakologi dan non-farmakalogi. Intervensi non farmakologis yang mudah dilakukan
yaitu terapi progressive musclerelaxation (PMR) (Kemenkes, 2023). Terapi relaksasi otot progresif
berfungsi meningkatkan relaksasi dengan menurunkan aktivitas saraf simpatis dan meningkatkan
aktivitas saraf parasimpatis sehingga terjadi vasodilatasi diameter arteriol. Saraf parasimpatis akan
melepaskan asetilkolin untuk menghambat aktivitas saraf simpatis dengan menurunkan kontraktilitas
otot jantung, vasodilatasi arteriol dan vena (Muttaqindalam & Yudanari, 2022). Relaksasi otot
progresif juga memiliki efek terapi yang signifikan terhadap penurunan nyeri karena mampu
mengurangi ketegangan otot dan meningkatkan sirkulasi darah ke area yang nyeri. Relaksasi ini
menjadi salah satu metode nonfarmakologis yang efektif, mudah dilakukan, tidak memiliki efek
samping, serta membantu tubuh dan pikiran menjadi lebih tenang dan nyaman (Astuti & Maulida,
2021).

Hasil survei awal di Puskesmas Gunung Meriah Kecamatan Gunung Meriah Kabupaten Aceh
Singkil jumlah kasus pasien Hipertensi tahun 2024 sebanyak 318 orang. Tahun 2025 periode Januari
sampai dengan Maret pasien yang hipertensi sebanyak 310 orang, dan prevalensi terbanyak di Desa
Lae Butar yaitu sebanyak 15 orang.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode penelitian secara kualitatif dengan pendekatan studi kasus.

Penelitian yang bersifat deskriptif atau penelitian berfokus pada satu fenomena saja yang di pilih dan
ingin dipahami secara mendalam.
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HASIL
Tindakan mandiri keperawatan dilakukan selama 4 kali pertemuan. Hari pertama penelitian

dilakukan pengkajian secara umum meliputi identitas subjek, riwayat penyakit sekarang, dan data
fokus mengenai hipertensi. Hasil pengkajian didapatkan subyek studi adalah seorang perempuan
lansia usia 70 tahun, beragama islam, status perkawinan janda, pendidikan SD, pekerjaan IRT, suku
bangsa Pakpak dengan Riwayat sakit hipertensi sudah 3 tahun. Dari pemeriksaan fisik didapatkan
kesadaran subjek kompos mentis, TD: 170/100 mmHg, HR: 80 x/menit, RR: 22 x/menit, T: 36,5°C,
skala nyeri 5. Pasien tampak meringis dan memegang area yang nyeri dibagian tengkuk. Sedangkan
hasil TTV setelah implementasi hari pertaman didapatkan TD:170/100 mmHg, HR:85 x/menit, RR:
22 x/menit, T: 36,5°C, skala nyeri 5.

Hasil pengukuran TTV hari kedua dilakukan intervensi didapatkan hasil TD: 160/90 mmHg,
HR: 80 x/menit, RR: 21 x/menit, T: 36,7°C, dan skala nyeri. Hasil pemeriksaan TTV setelah hari
ketiga diberikan intervensi didapatkan hasil TD: 150/90 mmHg, HR: 80 x/menit, RR: 22 x/menit, T:
36,7°C, dan skala nyeri 4. Selain terapi relaksasi otot progresif, subjek juga mengatakan hari ini sudah
memakan buah mentimun untuk menurunkan tekanan darahnya. Hasil pemeriksaan TTV selesai
dilakukan tindakan hari ke 4 didapatkan TD: 140/80 mmHg, HR: 82 x/menit, RR: 22 x/menit, T:
36,7°C, dan skala nyeri 2. Dari hasil evaluasi didapatkan perubahan yang bermakna dan subjek
mengatakan keadaannya sudah membaik.

PEMBAHASAN
Ketika seseorang bertambah tua risiko terkena hipertensi juga meningkat. Perubahan alami

pada jantung, pembuluh darah, dan hormon yang terjadi seiring bertambahnya usia menjadi penyebab
utama peningkatan tekanan darah (Fadilah & Rakhmawati, 2023). Faktor genetik berperan terhadap
kejadian hipertensi, dimana seseorang yang memiliki anggota keluarga dengan riwayat hipertensi
memiliki peluang dua kali lebih tinggi untuk mengalami penyakit ini dibandingkan individu tanpa
riwayat keluarga (Sari & Nuraini, 2021). Subjek adalah perempuan menopause dimana terjadi
penurunan kadar estrogen yang menyebabkan peningkatan kekakuan arteri dan resistensi vaskular,
yang kemudian hormon estrogen berperan penting dalam menjaga elastisitas dan kesehatan pembuluh
darah. Penurunan kadar estrogen menyebabkan peningkatan kekakuan arteri dan resistensi vaskular,
yang kemudian dapat meningkatakan tekanan darah (Fadilah & Rakhmawati, 2023). Hasil penelitian
Lestari dan Wahyuni (2020), menyampaikan resiko hipertensi cenderung meningkat pada wanita
setelah usia 40-55 tahun karena perubahan hormonal ini.

Nyeri sering ditemukan pada penderita hipertensi, meskipun bukan merupakan gejala utama,
rasa nyeri biasanya muncul dalam bentuk nyeri kepala yang tumpul atau berdenyut, khususnya
dibagian belakang kepala atau leher. Hal ini disebabkan oleh peningkatan tekanan darah yang
menyebabkan ketegangan pembuluh darah disekitar otak dan leher (Yuliani & Prasetya, 2020).
Relaskasi otot progresif merupakan suatu teknik terapi non-farmakologis yang dilakukan dengan cara
menegangkan dan merilekskan kelompok otot tertentu secara sistematis. Tujuannya adalah untuk
menciptakan keadaan relaksasi fisik dan mental sehingga dapat menurunkan ketegangan otot,
kecemasan, serta nyeri. Terapi ini dikenal sebagai salah satu metode yang efektif dalam membantu
menurunkan nyeri pada pasien dengan kondisi kronis seperti hipertensi (Wulandari & Arifin, 2021).

Implementasi hari pertama tidak ada perubahan atau tidak terjadi penurunan tingkat nyeri pada
bagian tengkuk subjek, skala nyeri adalah 5. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Pratiwi dan Susanti
(2021), yang menyatakan bahwa efektivivtas terapi relaksasi otot progresif belum langsung terasa
secara signifikan pada hari pertama, tetapi mulai menunjukkan dampak setelah dilakukan secara rutin.
Hari kedua didapatkan skala nyeri subjek berkurang menjadi 4. Penurunan ini menunjukkan respon
positif terhadap terapi. Hasil ini didukung oleh penelitian dari Ningsih, dkk. (2022) yang menemukan
bahwa relaksasi otot progresif selama 2 hari berturut-turut dapat menurunkan skala nyeri secara
bertahap pada pasien dengan keluhan nyeri kepala akibat hipertensi. Selanjutnya, pada hari ketiga,
subjek melaporkan nyeri dibagian tengkuk sudah menurun lagi menjadi 3. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian oleh Utami dan Lestari (2023), yang menyatakan bahwa pelaksanaan relaksasi otot
progresif selama tiga hari efektif menurunkan nyeri lebih dari satu skala. Sedangkan pada hari
keempat subjek merasakan nyeri hanya skala 2 dan melaporkan bahwa kondisinya membaik secara
signifikan. Hasil ini memperkuat temuan dari Puspitasri, dkk. (2023) yang menyatakan bahwa terapi
relaksasi otot progresif efektif menurunkan nyeri kepala pada pasien hipertensi jika dilakukan secara
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rutin minimal selama 4 hari berturut-turut. Dengan demikian, terapi relaksasi otot progresif terbukti
mampu menurunkan tingkat nyeri secara bertahap pada pasien hipertensi, dari skala 5 di hari pertama
menjadi skala 2 di hari keempat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi kasus mengenai pemberian terapi relaksasi otot progresif terhadap
penurunan nyeri pada penderita hipertensi lanjut usia di Desa Lae Butar dapat disimpulkan bahwa
pemberian terapi relaksasi otot progresif dapat memberikan efek positif dalam penurunan nyeri pada
penderita hipertensi lanjut usia. Keluhan nyeri yang dirasakan awalnya muncul terus-menerus menjadi
lebih jarang muncul dan lebih terasa ringan intensitasnya. Ekspresi wajah akibat nyeri tampak sudah
tidak ada setelah dilakukan terapi relaksasi otot progresif, pasien tampak lebih rileks, dan sudah tidak
memegangi area nyeri lagi. Persepsi nyeri yang di sampaikan subjek dan skala nyeri yang diukur
menunjukkan penurunan yang signifikan, serta tekanan darah pasien ikut mengalami penurunan.
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